BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Ekosistem mangrove Cagar Alam Pulau Dua merupakan salah satu
potensi lokal yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber belajar
pada materi pencemaran lingkungan. Siswa dapat menjelajahi dan mengamati
secara langsung keadaan ekosistem mangrove yang masih alami dan tercemar
melalui kegiatan field trip.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pencemaran lingkungan melalui
kegiatan field trip mangrove Cagar Alam Pulau Dua memiliki keunggulan,
diantaranya pembelajaran memberikan pengalaman belajar langsung oleh
siswa sehingga siswa dapat memperkaya wawasan, kegiatan belajar lebih
menarik, tidak membosankan dan menimbulkan antusiasme siswa untuk lebih
giat belajar jika dibandingkan dengan kegiatan belajar yang hanya dilakukan
di dalam kelas. Selain itu, mangrove Cagar Alam Pulau Dua sebagai potensi
lokal yang berada di dekat lokasi sekolah sebagai sumber belajar bagi siswa
yang mudah, aman, dan terjangkau.

Berdasarkah hasil penelitian pemanfaatan mangrove Cagar Alam
Pulau Dua melalui kegiatan field trip dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil keterampilan proses sains, penguasaan konsep, dan sikap ilmiah
siswa pada pembelajaran konsep pencemaran lingkungan dengan
memanfaatkan mangrove Cagar Alam Pulau Dua melalui kegiatan
field trip lebih tinggi daripada kelas kontrol,

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara penguasaan konsep
dengan keterampilan proses sains siswa,

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara keterampilan proses

sains dengan sikap ilmiah siswa,
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4. Terdapat hubungan antarindikator keterampilan proses sains dengan

penguasaan konsep siswa,

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pemanfaatan
mangrove Cagar Alam Pulau Dua melalui kegiatan field trip terhadap
keterampilan proses sains, penguasaan konsep, dan sikap ilmiah siswa pada
konsep pencemaran lingkungan, maka disarankan Pertama, agar kegiatan
field trip ini juga harus diimbangi dengan kesesuaian tujuan belajar yang
dibuat oleh guru dengan ketercapaian yang akan dicapai siswa agar kegiatan
field trip berjalan efektif. Kedua, pembelajaran dengan kegiatan field trip
dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains, penguasaan
konsep, dan sikap ilmiah siswa karena memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperolen pembelajaran dan pengalaman langsung bagi siswa.
Ketiga guru harus mempunyai observer agar segala aktivitas siswa dapat

teramati dengan detail.
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